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Website, sebagai salah satu bentuk penggunaan internet dan komputer memiliki dampak besar 
dalam  penyimpanan data yang efisien, fleksibel, dan persistent, sehingga dapat bermanfaat bagi 
manajemen berbagai tempat penginapan, seperti di Lembur Pancawati. Penggunaan website dapat 
memudahkan karyawan reservasi di Lembur Pancawati untuk mencatat, menyimpan, mencari, dan 
membuat laporan data pengunjung, dengan lebih baik dan cepat dibanding penggunaan sistem 
manual. Penggunaan sistem reservasi berbasis website ini juga dapat membantu pimpinan Lembur 
Pancawati dalam memantau dan mengawasi data pengunjung, melalui adanya laporan yang tepat 
waktu, detil, dan juga minim human error. YII framework merupakan salah satu teknologi yang 
digunakan dapat digunakan untuk membangun website. Keuntungan dari YII framework adalah 
adanya aturan yang tersedia sehingga dapat mempercepat proses dalam membangun dan 
mengembangan sistem berbasis website. Dengan beragam keunggulan dari sistem reservasi 
berbasis website, dapat membantu pihak Lembur Pancawati melalukan pengolahan data 
pengunjung yang pada akhirnya mampu meningkatkan layanan kepada pemgunjung. 
 





Website and the development of computer and internet, has big impact in the growth of hostelry 
business around the world including in Indonesia. Website can be used as a big data storage that 
efficient, effective, and persistent, which can be useful for hostelry management, like Lembur 
Pancawati. The use of website also simplify reservation staff at Lembur Pancawati to recording, 
saving, searching, and reporting guest data, better and faster, if compared with manual system. 
The use of reservation system based on website also helping the chair of Lembur Pancawati in 
monitoring and supervising guest data, through on time and detail report with minimal human 
error. YII framework is one of technology that can be used to make a website. The benefit of using 
YII framework is the availability of rules to speed up the process of website’s development. With 
many benefit, the use of reservation system based on website can help management of Lembur 
Pancawati to manage guest data, that at the end can improve services to guests.  
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Internet dan komputer mempunyai dampak besar dalam perkembangan beragam 
bisnis di dunia. Salah satu bukti hal tersebut dapat dilihat pada industri perbankan Swedia 
bernama Handelsbanken of Sweden yang mempunyai lebih dari 80% nasabah 
menggunakan mobile banking untuk menjawab kebutuhan mereka dalam melakukan 
transaksi perbankan [1]. Bahkan, diperkirakan bahwa lebih dari 50% perusahaan Eropa 
telah mengadopsi teknologi informasi dalam pengadaan pada bulan Februari 2005 [2]. 
Dalam bidang bisnis pariwisata, teknologi dan internet juga dimanfaatkan karena dapat 
mempermudah komunikasi client, owner, dan manajemen hotel melalui layanan jarak 
jauh [3]. Salah satu bentuk pemanfaatan internet adalah lahirnya online booking system. 
Internet sebagai bentuk kemajuan teknologi informasi juga dimanfaatkan untuk 
meningkatkan layanan informasi yang diberikan dan membantu dalam sisi manajemen 
[4], yang memungkinkan untuk menjangkau lebih banyak pelanggan karena melahirkan 
media komunikasi yang lebih mudah digunakan, praktis, dan dimiliki oleh mayoritas 
lapisan masyarakat [5]. Lahirnya website sebagai dampak kemajuan penggunaan internet 
juga membantu menyediakan media penyimpanan data yang efisien, fleksibel, dan 
persisent yang bermanfaat bagi manajemen hotel [6].  
Penggunaan teknologi juga memungkinkan dilakukannya pembagian level 
pengguna sistem, seperti administrator dan pengunjung, serta jaminan keamanan dalam 
penggunaan sistem melalui pemberian username dan password pada sistem yang 
digunakan. Teknologi juga memungkinkan administrator, yang dalam hal ini adalah 
manajemen atau pemilik hotel, untuk memantau dan mengawasi data pengunjung [7]. 
Terkait keamanan data pengunjung dan juga kecepatan mengakses data mereka, 
penggunaan teknologi dapat mengatasi kekurangan yang ada pada sistem manual. Salah 
satu kekurangan sistem manual adalah setiap permintaan data pengunjung mengharuskan 
pemilik atau manajemen hotel untuk mencari dan membaca arsip yang mungkin sangat 
banyak dan bertumpuk. Pekerjaan pengaturan dan pencarian arsip seperti ini tentunya 
butuh waktu yang lama dan rawan terjadi kesalahan data, sehingga laporan yang 
dihasilkan juga akan salah [8].  
Penggunaan sistem komputer dan internet dapat memberikan beberapa 
keuntungan bagi manajemen dan pemilik hotel, serta pengunjung, mengingat teknologi 
yang melatarbelakangi sistem tersebut memungkinkan terciptanya sistem yang mudah 
diperbaharui, interaktif, dan customizable [9]. Terkait website dan sistem online yang 
digunakan oleh manajemen hotel, terdapat banyak teknologi yang dapat dipilih untuk 
pembangunan website dan sistem online tersebut, salah satunya adalah Yii framework. 
Keuntungan dari penggunaan Yii framework adalah adanya aturan yang sudah dibuat 
sehingga dapat mempercepat pembuatan sistem dan memudahkan pengembangan sistem 
yang dihasilkan [6]. 
Permasalahan dengan sistem manual, seperti waktu yang lama dan kebutuhan 
tenaga kerja administrasi yang banyak untuk mengelola data pengunjung, juga dialami 
Lembur Pancawati sebagai penyedia layanan penginapan. Kesulitan seperti ini terutama 
dirasakan oleh bagian reservasi. Oleh karena itu, penggunaan komputer dan internet 
diharapkan dapat membantu pihak Lembur Pancawati untuk dapat mengelola data 
pengunjung dengan lebih baik sehingga dapat terus menjaga dan meningkatkan layanan 
kepada pengunjung. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang terjadi di Lembur Pancawati adalah “Bagaimana membuat 
sebuah sistem komputer terintegrasi yang dapat membantu bagian reservasi untuk 
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mengelola data pengunjung, termasuk pencatatan, pencarian, dan pembuatan laporan 
secara cepat dan tepat?” 
 
1.3  Tujuan dan Manfaat 
 Dengan dibuatnya sistem komputer terintegrasi untuk bagian reservasi, dapat 
membuat karyawan, manajemen, dan pemilik Lembur Pancawati lebih mudah dalam 
mengelola data pengunjung. Kemudahan dalam pengelolaan data pengunjung diharapkan 
dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam pencatatan, menghindari duplikasi data. 
Bagi manajemen dan pemilik, sistem komputer ini selain dapat meningkatkan keamanan 
data pengunjung, juga dapat membantu untuk mendapatkan laporan pengunjung sesuai 
yang dibutuhkan dengan cepat. 
 
2. KONSEP DASAR 
2.1 Yii 
 Yii adalah framework (kerangka kerja) PHP berbasis-komponen, berkinerja 
tinggi untuk pengembangan aplikasi Web berskala-besar. Yii menyediakan reusability 
maksimum dalam pemrograman Web dan mampu meningkatkan kecepatan 
pengembangan secara signifikan. Nama Yii (dieja sebagai /i:/) singkatan dari "Yes It Is!" 
[10]. 
 
2.2 Arsitektur Model, View, Controller (MVC) 
Model, View, Controller (MVC) adalah sebuah pola rancangan yang 
memungkinkan para pengembang memisahkan kode program ke dalam tiga kelompok, 
yaitu Model, View, dan Controller. Definisi Model, View, dan Controller adalah sebagai 
berikut [11]. 
a. Model 
Model merupakan bagian yang didesain untuk bekerja dengan basis data. Model dapat 
juga diartikan sebagai bagian yang digunakan untuk membuat semacam prototipe 
data. Berbagai query tersebut disesuaikan dengan kebutuhan data yang diolah melalui 
controller, sebelum akhirnya ditampilkan menggunakan view. 
b. Controller 
Controller merupakan bagian yang digunakan untuk menempatkan fungsi-fungsi 
logika pengolah data yang telah diperoleh dari model (atau sumber lainnya), kemudian 
ditampilkan melalui (atau tanpa) view. 
c. View 
View adalah bagian presentasi yang berfungsi sebagai antarmuka program aplikasi 
dengan pengguna. View akan menampilkan data yang telah diolah sebelumnya melalui 
controller. Penggunaan view tergantung pada controller, view mana yang akan 
digunakan dan data apa saja yang akan ditampilkan. 
 
2.3 Basis Data 
 Kumpulan data yang berhubungan secara logis dan menjelaskan isi data tersebut, 
yang dirancang untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan oleh suatu organisasi 
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2.4 PHP 
 PHP atau Hypertext Preprocessor adalah bahasa scripting open source yang 
digunakan untuk pengembangan Web dan dapat disisipkan ke dalam HTML (php.net). 
Penggunaan PHP memungkinkan Web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs 
menjadi lebih mudah dan efisien [13]. 
 
3. METODOLOGI PENGEMBANGAN 
Metode yang digunakan dalam pengembangan software ini adalah prototyping. 
Metode prototyping merupakan salah satu siklus pengembangan aplikasi. Prototyping 
menjadi populer sebagai model pengembangan perangkat lunak, karena memungkinkan 
untuk memahami kebutuhan pelanggan pada tahap awal pengembangan sehingga 
memungkinkan pembuatan program dilakukan lebih cepat dan bertahap. Hal ini 
membantu mendapatkan umpan balik yang berharga dari pelanggan [4], serta membantu 
desainer dan pengembang perangkat lunak memahami tentang apa yang sebenarnya 
diharapkan dari produk. Prototyping mempunyai empat tahapan utama, yaitu [14]: 
a. Identifikasi kebutuhan dasar 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi data dan tampilan. Semakin detil tampilan dan 
data yang diperoleh, maka aspek performa dan keamanan dapat diabaikan pada tahap 
ini. 
b. Mengembangkan prototype pertama 
Tahap ini merupakan tahap pengembangan prototype dari identifikasi kebutuhan 
dasar, yaitu dilakukan pemenuhan kebutuhan dari data dan tampilan yang diperoleh, 
walaupun terdapat beberapa fitur tidak bekerja sesuai yang diharapkan. Namun, 
tampilan yang sudah dikembangkan dapat memberikan gambaran kepada pengguna 
dalam pengembangan prototype selanjutnya. 
c. Mengevaluasi prototype 
Melakukan evaluasi dari prototype yang dikembangkan dengan melibatkan semua 
pihak yang terlibat. Selanjutnya, saran dari semua pihak dikumpulkan dan digunakan 
untuk peningkatan dalam pengembangan produk. 
d. Merevisi dan mengembangkan prototype 
Mendiskusikan saran yang sudah dikumpulkan dan terjadi negosiasi terkait 
pengembangan produk berdasarkan beberapa faktor, seperti waktu, dana, dan 
implementasi. Pada tahap ini saran yang diterima dikembangkan sebagai prototype 




Hasil identifikasi kebutuhan dasar berupa proses bisnis pada Lembur Pancawati 
yang pada awalnya merupakan sistem manual dan dibuat sistem terkomputerisasinya. 
Dari hasil identifikasi tersebut dibuat rancangan yang merupakan dasar untuk pembuatan 
prototype pertama. 
 
4.1 Proses Bisnis di Lembur Pancawati 
Proses bisnis sistem reservasi Lembur Pancawati adalah sebagai berikut: 
a. Negosiasi 
Pada tahap ini, konsumen melakukan survei dan negosiasi dengan staf Lembur 
Pancawati dalam beberapa hal, antara lain: 
 
Implementasi Sistem Reservasi… 
221 
1. Paket 




b. Distribusi Informasi Konsumen 
Setelah melakukan negosiasi, daftar informasi hasil dari negosiasi, seperti paket yang 
dipilih, makanan yang hendak dipesan, fasilitas yang digunakan, harga dan lokasi 
yang sudah ditentukan, menjadi satu informasi utuh yang disebut Group Informasi. 
Group Informasi tersebut disimpan dan juga disebarkan kepada bagian-bagian terkait, 
seperti Security, Housekeeping, Dapur, dan Finance. Informasi terlengkap hanya 
dicantumkan untuk bagian Finance, sedangkan untuk bagian lain mendapatkan 
informasi selain harga. Fungsi penyebaran informasi terkait adalah untuk mendukung 
kegiatan pelanggan, seperti menyiapkan tempat, mengetahui status pembayaran 
pelanggan (apakah sudah lunas atau belum), dan semua yang terkait dengan kegiatan 
pelanggan. Rancangan dibuat setelah diperoleh hasil identifikasi kebutuhan pelanggan. 
Rancangan ini dapat membantu dalam tahap berikutnya, yaitu pembuatan prototype 
pertama. Rancangan yang dibuat untuk sistem reservasi ini, antara lain Entity 
Relationship Diagram (ERD), Use Case Diagram, Site map, dan Activity Diagram.  
 
4.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Dalam aktivitas pada sistem Lembur Pancawati membutuhkan diagram basis data 
untuk menyimpan berbagai informasi. Relasi yang ada antar tabel, yaitu msfood dengan 
msmenu dan msfood dengan msfood. Satu msmenu mempunyai banyak msfood sehingga 
relasi antara msmenu dengan msfood adalah one to many. Satu msfoodtime mempunyai 
banyak msfood sehingga relasi antara msfoodtime dengan msfood adalah one to many. 
Namun, relasi antara msfood dengan msmenu maupun msfoodtime hanya mempunyai satu 
untuk satu makanan sehingga relasi antara msfood dengan kedua tabel lainnya adalah one 
to one. Terdapat tabel user untuk admin melakukan login. Relasi antar tabel dapat dilihat 
pada gambar 1. 
Gambar 1. ERD Sistem Reservasi Lembur Pancawati 
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4.3 Use Case Diagram 
Dalam Sistem Reservasi pada Lembur Pancawati mempunyai berbagai kegiatan 
yang dapat dilakukan pelaku dengan total tiga pelaku, yaitu Super Admin, Admin, dan 
Pelanggan, dapat dilihat pada gambar 2. Perbedaan tingkat ketiga pelaku membawa efek 
terhadap perbedaan otoritas sebagai berikut: 
a. Super Admin adalah supervisor resepsionis yang mengontrol login dari admin dengan 
menggunakan fitur user dan juga bisa mencatat semua aktivitas pelanggan. 
b. Admin adalah resepsionis yang mencatat semua aktivitas pelanggan. 
c. Pelanggan adalah yang melakukan kegiatan di Lembur Pancawati dengan melakukan 
reservasi sebelumnya. 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
4.4 Site Map 
Struktur navigasi sistem (site map) pada Lembur Pancawati dapat dilihat pada 
gambar 3. Di dalam sistem ini terdapat navigasi untuk Login, Buku Tamu, Reservasi, 
Pencarian Group Information, Pencarian Buku Tamu. Manajemen Utama memiliki sub-
navigasi, antara lain Lokasi, Makanan, Menu Makanan, Waktu Makan, dan user. 
Untuk dapat mengakses sistem harus melalui login, jika pengguna tidak 
melakukan proses login maka tidak diperbolehkan untuk memasuki navigasi lainnya. 
Navigasi yang disembunyikan, antara lain Manajemen Utama, Lokasi, Makanan, Menu 
Makanan, Waktu Makan, dan user. Khusus untuk manajemen user hanya bisa diakses 
oleh super admin. 
 
Gambar 3. Site Map 
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4.5 Activity Diagram 
Diagram aktivitas yang ada di Lembur Pancawati dapat dilihat pada gambar 4, 
terdapat empat pelaku, yaitu pelanggan, resepsionis, bagian selain resepsionis (keamanan, 
dapur, kerumahtanggaan, dan keuangan), serta pemilik. Adapun aktivitas dimulai dari 
pelanggan menghubungi receptionist. Setelah receptionist menerima telepon dan 
menjawab beberapa pertanyaan dari pelanggan. Selanjutnya, receptionist akan mengecek 
data tanggal yang akan dipesan pelanggan, apakah tanggal tersebut kosong atau sudah 
terisi oleh pelanggan lain. Data pelanggan yang menghubungi dimasukkan ke dalam 
Buku tamu untuk memastikan tempat pelanggan yang awalnya bertanya menetapkan janji 
untuk survei tempat. 
Setelah pelanggan melakukan survei, negosiasipun dimulai. Hasil negosiasi 
pelanggan dengan resepsionis akan dicatat dalam informasi yang disebut Group 
Information. Data yang dicatat akan diberikan kepada semua bagian Lembur Pancawati. 
Adapun data yang dicatat Lembur Pancawati mengenai pelanggan adalah semua kegiatan 
pelanggan dimulai dari datangnya pelanggan, melakukan kegiatan, hingga pelanggan 
pulang. Data akan diberikan kepada beberapa bagian, sesuai dengan informasi kebutuhan 
pelanggan. 
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4.6 Sintaks SQL Pencarian Data 
Satu hal penting bagi pemilik dan supervisor dalam sistem reservasi ini adalah 
kemampuan sistem untuk membantu proses pencarian data pelanggan dan membuat 
laporan pelanggan, khususnya pelanggan pada suatu periode tertentu. Oleh karena itu, 
dalam program yang dibuat diletakkan sintaks SQL untuk pencarian data pelanggan 
berdasarkan tanggal kunjungan. Berikut adalah sintaks SQL untuk pencarian data 
pelanggan: 
 
$fromDate = $_POST['fromDate']; 
$toDate = $_POST['toDate']; 
             
$sql = "SELECT `namaOrganisasi`,`tanggalPemakaianAwal`, 
`tanggalPemakaianAkhir`,`jumlahPeserta`,`hargaSatuan` FROM 
`trheadergroupinformation` WHERE `tanggalPemakaianAwal` BETWEEN 
'$fromDate' AND '$toDate' or `tanggalPemakaianAkhir` BETWEEN 
'$fromDate' AND '$toDate' or '$fromDate' BETWEEN 
`tanggalPemakaianAwal` AND `tanggalPemakaianAkhir` or '$toDate' 
BETWEEN `tanggalPemakaianAwal` AND `tanggalPemakaianAkhir`;"; 
 
Tanggal yang dicari adalah kunjungan awal dan akhir pelanggan. Pencarian 
tersebut dibutuhkan untuk mengecek history pelanggan yang sedang menginap ataupun 
sudah melakukan booking sehingga jika ada calon pelanggan ingin melakukan booking 
dan memastikan tanggal yang dipesan tidak terpakai oleh pelanggan lain. 
Berdasarkan sintaks terdapat beberapa fungsi between pada sintaks tersebut. Hal 
ini dilakukan agar semua history tanggal awal dan akhir pengunjung dapat ditemukan. 
Selain atribut tanggalPemakaianAwal atau tanggalPemakaianAkhir dari dua 
variabel(fromDate dan toDate) yang dicari diberikan fungsi between, variabel(fromDate 
atau toDate) yang sudah dideklarasikan juga diberikan fungsi between dengan atribut 
tanggalPemakaianAwal dan tanggalPemakaianAkhir menjadi variabel yang dicari. 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prototyping pertama yang dihasilkan didemokan kepada pengguna sistem, yaitu 
pemilik dan supervisor Lembur Pancawati. Selain itu juga dilakukan diskusi untuk 
mengetahui beberapa fungsi yang dirasa masih kurang tepat dalam prototyping pertama.  
5.1 Implementasi 
Pada saat pembuatan sistem, usaha untuk membuat aplikasi tidak berat karena Yii 
menyediakan fitur Gii. Fitur Gii adalah sistem untuk menghasilkan code secara otomatis 
pada website yang sedang dibuat [10]. Untuk menggunakan fitur ini, aktivasi fitur 
diperlukan. Fitur dapat diaktivasi melalui file main.php yang terdapat pada 
protected/config. Di dalam file main.php terdapat code berupa: 
return array( 
    ...... 
    'modules'=>array( 
        'gii'=>array( 
            'class'=>'system.gii.GiiModule', 
            'password'=>'pick up a password here', 
            // 'ipFilters'=>array(...a list of IPs...), 
            // 'newFileMode'=>0666, 
            // 'newDirMode'=>0777, 
        ), 
    ), 
); 
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Ubah password pada code tersebut dengan password yang diinginkan. Kemudian 
pindah ke halaman www.example.com/index.php?r=gii pada browser. Tampilan browser 
berubah seperti gambar 5 dan menunjukkan kode yang dapat dibuat otomatis oleh Yii, 
antara lain Controller Generator, Crud Generator, Form Generator, Model Generator, 
dan Module Generator. Controller Generator berisikan code mengenai aturan pengguna 
dan mengatur aksi lain, seperti penambahan data, pengubahan data, penghapusan data, 
dan melihat data. Crud Generator membuat code tampilan dan controller secara otomatis. 
Form Generator beriskan code untuk menunjukkan tampilan. Model Generator berisikan 
code mengenai fungsi-fungsi yang berkaitan dengan basis data. Module Generator 
membuat code tampilan, controller, dan model secara otomatis. Setelah code dari 
tampilan, controller, dan model terbuat, programmer cukup melakukan modifikasi pada 
code yang sudah ada.  
 
Gambar 5. Yii Generator 
Penggunaan Yii framework dapat menghasilkan sistem reservasi berbasis web,  
dengan tujuan mempermudah akses melalui akses real-time dan pengembangan ke 
depannya, yaitu akses melalui perangkat mobile. Berikut ini merupakan contoh beberapa 
tampilan sistem reservasi yang dibuat: 
a. Hasil Pencarian Data 
Gambar 6 merupakan sistem pencarian data pelanggan. Sistem pencarian digunakan 
untuk mengecek data pelanggan yang ada agar calon pelanggan dapat melakukan 
penyesuaian tanggal untuk pemesanan. 
 
 
Gambar 6. Sistem Pencarian Data Pelanggan 
 
Gambar 7 merupakan hasil dari pencarian data pelanggan. Hasil dari pencarian akan 
diinfokan kepada calon pelanggan agar dapat menyesuaikan, apakah akan memilih 
tanggal lain atau tidak jika terdapat beberapa data pada tanggal yang ditentukan oleh 
calon pelanggan. Hasil pencarian juga dapat digunakan untuk karyawan dalam melakukan 
laporan kepada atasan mengenai jumlah data pelanggan setiap periode (ditentukan oleh 
atasan). 
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Gambar 7. Hasil Pencarian Data Pelanggan 
 
b. Laporan Data Pelanggan 
Laporan data pelanggan digunakan untuk memberikan informasi kepada bagian 
terkait. Sebagai contoh bagian konsumsi dapat melihat informasi mengenai menu 




Gambar 8. Laporan Data Pelanggan 
Khusus untuk bagian finance, dapat melihat informasi tambahan berupa harga yang 
sudah dinegosiasikan dengan pelanggan seperti pada gambar 9. Setiap bagian terkait akan 
diberikan akun agar dapat melihat informasi sesuai dengan bagian masing-masing. 
 
 
Gambar 9. Laporan Data Pelanggan (Finance) 
5.2 Pengujian 
Pengujian Aplikasi dilakukan dengan cara Black Box Testing, yaitu mencoba fitur 
yang ditambahkan tanpa harus mengetahui struktur aplikasi. Aplikasi diuji di depan 
seluruh staf Lembur Pancawati. Hasil yang diperoleh, fitur berfungsi dengan baik. 
Keberadaan Group Informasi juga membuat seluruh pihak terkait mendapatkan informasi 
yang sama, sesuai permintaan dan kebutuhan pelanggan, secara cepat dan bersamaan, 
tepat pada saat bagian reservasi melakukan input data pelanggan. Hal ini meminimalkan 
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kesalahan atau keterlambatan pemenuhan kebutuhan pelanggan dari salah satu bagian 
terkait pelayanan kepada pelanggan di Lembur Pancawati.  
 
6. KESIMPULAN 
Pengembangan sistem reservasi pada Lembur Pancawati menghasilkan sebuah 
program reservasi berbasis komputer dengan proses pengerjaan yang cukup singkat 
karena menggunakan framework Yii. Sistem reservasi ini juga dibuat dengan format yang 
sama dengan format manual, sehingga lebih mudah dalam proses training dan 
penggunaan oleh staf di Lembur Pancawati. Hasil pengujian sistem reservasi ini juga 
berjalan dengan baik, mulai dari pencatatan dan penyimpanan sampai dengan melakukan 
pencarian dan  pengecekan data pelanggan antara tanggal pemakaian awal dengan tanggal 
pemakaian akhir. Penggunaan sistem reservasi ini juga dapat mempercepat dalam proses 
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